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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan


Berdasarkan pembahasan penelitian yang dilakukan penulis pada bab sebelumnya mengenai analisis Quick Ratio sebagai pengukur kinerja keuangan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung, maka penulis membuat beberapa kesimpulan antara lain :

1. Berdasarkan hasil perhitungan pada bab 4 atas hasil perhitungan rasio likuiditas dengan menggunakan Quick Ratio, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan adanya kenaikan dan penurunan pada pos-pos aktiva lancarnya juga.

2. Kinerja keuangan pada KPKB dapat dinilai dengan menggunakan laporan keuangan, sehingga dapat disimpulkan dengan demikian informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan.

3. koperasi berusaha untuk mempertahankan status rasio likuiditas, memperkecil dana yang menganggur guna meningkatkan pendapatan dengan resiko sekecil mungkin, serta memenuhi kebutuhan cashflownya, menjaga likuiditas perlu dilakukan untuk mencapai likuiditas yang aman untuk menjaga proyeksi cashflow dalam kondisi yang sangat mendesak misalnya penarikan dana oleh nasabah, pengambilan pinjaman.
5.2
Saran

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilaksanakan, maka penulis memberikan saran sebagai berkut :

1. KPKB harus tetap melakukan analisis laporan keuangan sesuai dengan prosedur analisis laporan keuangan agar tidak salah dalam mengambil keputusan.

2. Dalam menilai kinerja keuangan KPKB yang dilihat dari laporan keuangan, maka KPKB harus dapat menggunakan dana sesuai dengan prosedur KPKB agar lebih efisien agar dapat dimanfaatkan secara optimal.

3. KPKB harus mengelola alat-alat likuid agar selalu dapat memenuhi semua kebutuhan cash flow , termasuk kebutuhan yang tidak diperkirakan, misalnya penarikan yang tiba-tiba terhadap sejumlah giro atau deposito berjangka yang belum jatuh tempo.















1

